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RINGKASAN  

 Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang sudah sangat popular 

hingga ke mancanegara. Keindahan motif batik yang dikombinasikan dengan 

pewarnaan menjadikan batik sebagai karya seni yang sangat dikagumi oleh 

masyarakat dunia. Motif dan ragam hias batik memiliki pola tertentu dan  

memiliki kesamaan antara motif yang satu dengan motif lainnya. Penelitian ini 

merupakan tahap awal dari keseluruhan penelitian disertasi yang bertujuan untuk 

melakukan pengenalan motif batik secara otomatis, khususnya untuk motif 

geometris. Permasalahan utama yang dihadapi dalam pengenalan motif batik 

adalah adanya kemiripan motif dan kemunculan suatu motif secara berulang 

dengan lokasi, skala, dan orientasi yang berbeda dapat menyebabkan adanya 

kesalahan pengenalan dan kesalahan klasifikasi. Oleh karenanya proses 

pencocokan deskriptor citra yang diperoleh melalui ekstraksi citra harus dapat 

dilakukan dengan baik sehingga kualitas pengenalan motif batik menjadi lebih 

baik. Pencocokan dilakukan melalui pendekatan voting keypoint SIFT yang 

diproyeksikan pada Hough Space. Hingga tahap penelitian ini karakteristik 

deskriptor telah diobservasi yang memperlihatkan bahwa keypoint bersifat 

distinctive dan mampu membedakan obyek dengan latar belakang yang kompleks. 

Namun dalam kasus batik masih terdapat kesalahan pencocokan sehingga perlu 

dikaji lebih dalam lagi terutama dalam hal penanganan simetri obyek dan 

kemunculan suatu motif secara berulang.  

 

 

Kata Kunci :  Ekstraksi fitur, SIFT, pencocokan kepoint, voting keypoint, Hough 

Space 
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Bab 1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

 Batik sebagai salah satu warisan budaya nenek moyang Indonesia berhasil 

tumbuh dan berkembang dengan baik tidak tersisihkan dengan adanya arus 

globalisasi mode dunia. Bahkan batik mampu menjadi tren berbusana untuk 

masyarakat lokal maupun dunia. Walau di negara lain juga bisa ditemui batik, 

misalnya di Malaysia, Thailand, India, Sri Langka, dan Iran, tetapi batik Indonesia 

adalah batik yang cukup terkenal di dunia. 

Batik adalah kain tradisional yang menggunakan lilin atau malam sebagai 

perintang warna dengan teknik manualnya (Doellah 2003). Kata-kata batik berasal 

dari bahasa Jawa yaitu ñMbatò dan ñTitikò. Kedua kata ini membentuk makna 

membubuhkan beberapa titik secara simultan pada kain sehingga membentuk 

garis. Teknik ini dilakukan dengan menggunakan canting dan malam. Seni 

membuat batik menggunakan canting dan malam diperkirakan telah berkembang 

sejak awal abad ke 18 (Xenia Moeis et al. 2011). Teknik tersebut memanfaatkan 

malam sebagai pelindung kain dari pewarnaan parsial (Samsi 2011) 

 Batik merupakan salah satu kekayaan dan aset budaya yang memiliki nilai 

ekonomis dan sejarah bernilai tinggi sehingga perlu dilestarikan. Batik Indonesia 

telah diakui secara formal sebagai warisan budaya oleh UNESCO pada tanggal 8 

September 2009 di Abu Dhabi. Batik Indonesia memiliki teknik, simbol-simbol, 

dan kultur yang tidak dapat dipisahkan dari falsafah hidup bangsa Indonesia. 

Keberagaman motif batik datang dari berbagai wilayah propinsi menjadikan  

Indonesia layak dijadikan sebagai sumber kultur batik di dunia.  Kebanggaan 

terhadap budaya dan kearifan lokalnya dapat menjadikan warisan budaya tersebut 

akan selalu hidup di tengah-tengah masyarakat. Banyaknya warisan budaya 

Indonesia yang perlu dijaga kelestariannya merupakan jati diri dan identitas 

bangsa yang perlu diwariskan kepada anak cucu sepertinya halnya batik.  

 Berdasarkan uraian di atas, penulis memandang perlu untuk melakukan 

penelitian yang mendalam berkaitan dengan proses pengenalan pola batik secara 

otomatis berdasarkan jenis motifnya. Pengenalan pola motif ini dilakukan melalui 

serangkaian proses yang akan dijelaskan secara rinci pada bagian-bagian 

selanjutnya.  

http://kurniasepta.com/olah-raga-tradisional-sebagai-budaya-dan-identitas-bangsa
http://kurniasepta.com/olah-raga-tradisional-sebagai-budaya-dan-identitas-bangsa


3 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Secara spesifik permasalahan-permasalahan yang ingin diatasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :   

1. Bagaimana sistem dapat melakukan pengenalan terhadap suatu motif batik 

berdasarkan kelasnya?  

2. Bagaimana melakukan ekstraksi fitur-fitur lokal dari motif batik menggunakan 

SIFT? 

3. Bagaimana melakukan pencocokan keypoint dari citra data query 

dibandingkan dengan citra data template?  

Klasifikasi dilakukan dengan membandingkan ekstraksi kandungan informasi 

antara data citra query dengan data citra template yang telah disimpan pada 

basis data. Proses ekstraksi fitur dilakukan menggunakan teknik Scale 

Invariant Feature Transform (SIFT).  Resultan dari fitur-fitur SIFT yang 

berkorespondensi untuk setiap data citra query dan data citra template 

diproyeksikan ke dalam Hough space yang bersifat kontinyu. Selanjutnya 

hasil proyeksi membentuk kluster fitur-fitur yang cocok untuk setiap obyek 

yang ada. Dengan demikian, untuk setiap kelas obyek yang disimpan masing-

masing akan memiliki Hough space.   

4. Dengan mengacu kepada karakteristiknya, bagaimana menangani kemunculan 

obyek secara berulang-ulang pada motif batik?  

Hough space digunakan untuk merepresentasikan multiple instance dari kelas 

obyek yang sama. Permasalahan yang timbul dan mempengaruhi keandalan 

hasil proses ekstraksi fitur SIFT dan pemetaan Hough space adalah karena 

instance yang berbeda pada kelas objek yang sama akan memiliki fitur 

deskriptor yang sama. Disamping itu, kemunculan obyek secara berulang 

dapat memiliki lokasi, ukuran, maupun orientasi yang berbeda. Kedua 

permasalahan tersebut jika tidak ditangani dengan baik akan menurunkan 

kualitas sistem pengenalan motif batik. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini merupakan tahap awal dalam membangun sistem pengenalan 

motif batik yang handal dan merupakan bagian dari penyelesaian disertasi. Tujuan 
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utama penelitian disertasi secara keseluruhan adalah membangun sistem dengan 

model dan algoritma yang mampu meningkatkan akurasi dan efisiensi klasifikasi 

motif batik. Tujuan lain yang ingin dicapai adalah mengatasi permasalahan 

kemunculan  obyek dari kelas yang sama secara berulang pada motif batik.  

Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dalam tahap penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Melakukan pencocokan fitur keypoint dan memproyeksikan pasangan 

keypoint ke dalam Hough space. 

2. Memecahkan permasalahan dalam mendeteksi adanya obyek-obyek yang 

berulang.  

3. Mengevaluasi jumlah kluster yang ditemukan. Kluster-kluster tersebut 

merepresentasikan banyaknya pengulangan obyek yang terdapat dapat data 

citra query. 

  

1.4. Urgensi (Keutamaan) Penelitian 

Batik merupakan perpaduan antara seni dan kerajinan yang menjadi milik 

bangsa Indonesia sejak lama. Tidak ada yang tahu pasti kapan batik pertama kali 

dibuat. Awalnya baju batik hanya digunakan oleh beberapa kalangan untuk 

kesempatan-kesempatan yang tertentu pula. Batik memiliki motif yang beraneka 

ragam dan makna yang berbeda pula. Khusus untuk batik dari daerah Jawa, 

komposisi motif dan warna sangat variatif dan telah menjadi budaya yang 

diwariskan secara turun temurun. Desain batik dibuat berdasarkan wilayah. Pada 

daerah pesisir desain batik dipengaruhi oleh pendatang dari Cina, koloni Belanda, 

dan pedagang dari India dan Arab (Doellah 2003). Batik pesisir memiliki latar 

belakang putih dengan motif yang berwarna. Sebaliknya, batik keraton didominasi 

dengan warna coklat yang diperoleh dari tanaman soga tingi, soga tangerang, 

indigo, hitam dan putih (Xenia Moeis et al., 2011).  

 Batik terdapat pada 19 propinsi yang tersebar di belahan bumi Indonesia 

(Doellah 2003). Setiap wilayah memiliki motif khas dengan makna-makna 

tertentu. Motif batik dibagi ke dalam beberapa kelas berdasarkan desainnya. 

Elemen-elemen dalam bentuk natural merupakan representasi ornamen yang 

selanjutnya dapat diklasifikasikan menjadi motif. Pada awalnya motif batik 
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terinspirasi oleh simbol-simbol  dari Jawa, Islam, dan Hindu. Hal ini dapat dilihat 

pada motif kawung yang memiliki kesamaan dengan kawung yang terdapat di 

patung-patung Hindu. Hingga saat ini para desainer batik terus menciptakan 

motif-motif baru dengan mengkombinasikan satu motif dengan motif yang lain. 

Hal ini menyebabkan motif batik menjadi makin kompleks. Dengan demikian 

sangat diperlukan adanya suatu sistem yang mampu melakukan pengenalan motif 

batik khas Indonesia dengan baik. Belum adanya dokumentasi digital tentang 

motif-motif batik di Indonesia menjadi motivasi bagi penulis untuk melakukan 

riset tentang pengenalan motif batik ini.  

Bidang penelitian ini merupakan bagian dari Computer Vision yang 

mencakup metode perolehan informasi, pengolahan, analisis, dan memahami 

gambar berupa data dimensi tinggi dari dunia nyata untuk menghasilkan informasi 

numerik atau simbolis menjadi suatu bentuk keputusan. Permasalahan utama yang 

dihadapi dalam pengenalan motif batik adalah adanya bentuk-bentuk motif yang 

tidak beraturan sehingga menyulitkan dalam melakukan pengenalan dan 

pengelompokan ke suatu kelas tertentu. Disamping itu adanya kemunculan suatu 

motif secara berulang-ulang dapat menyebabkan adanya kesalahan pengenalan 

dan kesalahan klasifikasi. Meskipun banyak kain batik yang memiliki motif sama, 

namun motif-motif tersebut bisa jadi berbeda dari sisi ukuran, posisi, dan 

orientasinya. Dengan demikian dibutuhkan suatu metode yang handal untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Metode yang dimaksud selayaknya mampu 

mengatasi permasalahan terhadap perubahan lokasi, skala, orientasi, dan 

pengulangan obyek motif batik dalam rangka melakukan klasifikasi batik 

menggunakan motif-motif tertentu. Pada penelitian ini penulis telah melakukan 

serangkaian observasi dan menghasilkan metode pendekatan yang akan mengatasi 

permasalahan tersebut.  

 Kontribusi yang diharapkan dari penelitian disertasi ini dijabarkan sebagai 

berikut : 

1. Kontribusi ilmu pengetahuan dan teknologi informasi : 

a) Penggunaan teknologi clustering berdasarkan voting keypoint pada Hough 

space untuk sistem pengenalan motif batik. 
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b) Menentukan perkiraan jumlah obyek motif batik yang terdapat pada data 

citra query secara otomatis berdasarkan analisis beberapa puncak dalam 

Hough space menggunakan algoritma clustering. Identifikasi terhadap 

jumlah obyek motif tersebut merupakan indikator penentuan jenis motif 

apa saja yang terdapat dalam suatu kain batik. 

2. Kontribusi sosial budaya : 

a) Sistem ini dirancang agar memiliki kemampuan untuk melakukan 

pengenalan terhadap motif batik khas yang berasal dari Indonesia. Hal ini 

dapat mencegah terjadinya klaim terhadap motif batik khas Indonesia oleh 

Negara lain.  

b) Sistem pengenalan motif batik ini merupakan cikal bakal dibentuknya 

sistem repositori motif batik khas Indonesia sehingga dapat dijadikan 

sebagai media untuk melestarikan warisan budaya.  

 

Target luaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Draf disertasi yang telah disetujui pembimbing. 

b) Publikasi pada jurnal internasional. 

c) Menghasilkan model pencocokan keypoint SIFT pada hough space untuk 

meningkatkan kualitas pengenalan motif batik. 
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Bab 2. Tinjauan Pustaka 

 

2.1. State of The Art 

Karakter motif batik memiliki kesamaan antara satu dengan yang lain.  

Dalam implementasinya tidak aturan khusus yang menentukan cara pembuatan 

suatu motif batik. Meskipun dapat dilihat perbedaan antara motif satu dengan 

lainnya, namun secara detail banyak terdapat kesamaan bentuk dan pola dari 

masing-masing motif. Metode klasifikasi dapat digunakan dalam melakukan 

pengenalan motif batik pada citra dijital. Model komputasi untuk klasifikasi dapat 

dieksekusi dengan waktu yang relatif singkat melalui beberapa pengujian (Clausi 

& Jernigan 2000). Selanjutnya, jumlah kesalahan (error) juga dapat ditentukan 

secara kuantitatif.  

 Saat ini riset mengenai pengenalan motif batik telah dilakukan berdasarkan 

kesamaan terhadap fitur-fitur tekstur tingkat rendah dan tingkat tinggi (Akta 

2012).   (Loke & Cheong 2009) menggunakan dekomposisi metode ekstraksi fitur 

tingkat rendah Grey Level Co-occurrence Metrics  (GLCM) untuk pengenalan 

batik dan songket dari Negara Malaysia. (Sanabila & Manurung 2009) 

menggunakan metode keyblock frames dan transformasi Hough untuk pencocokan 

template dan mendeteksi kemunculan motif batik tertentu. Hasil yang diperoleh 

cukup baik namun biaya komputasi yang diperlukan tinggi.   Metode klasifikasi 

menggunakan K-mean clustering menggunakan esktraksi fitur Log Gabor filter 

dan Color Histogram juga telah dilakukan untuk menambah tingkat perolehan 

informasi untuk motif batik berdasarkan asal wilayah (Rahadianti et al. 2009). 

Riset (Nurhaida et al. 2012) membandingkan kinerja metode gray level co-

occurrence matrices (GLCM), Canny edge detection, dan Gabor filter terhadap 

pengenalan motif batik. Penelitian (Aragon-Camarasa & Siebert 2010) pada active 

binocular vision system mampu mendeteksi sampai dengan 6 (enam) obyek 

dengan  melakukan lokalisasi beberapa obyek pada kelas yang sama. Hal ini 

dilakukan dengan memodifikasi pendekatan standard Hough Transform. 

(Piccinini et al. 2012) melakukan pendekatan untuk mendeteksi dan melokalisasi 

obyek ganda melalui aplikasi pick-and-place menggunakan metode ekstraksi 

kkeypoint SIFT dan mean shift clustering. Mean shift clustering mengelompokkan 
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keypoint SIFT yang berkorespondensi antara model obyek dan citra ke dalam 

potential object instances yang potensial dengan performa real-time. Sistem ini 

memberikan hasil yang baik dari sisi fleksibilitas, akurasi, dan presisi penentuan 

posisi obyek.  

   Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

belum terdapat penelitian yang difokuskan pada kemunculan obyek secara 

berulang pada pengenalan motif batik. Dengan demikian penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Pengenalan motif batik dilakukan secara otomatis menggunakan fitur-fitur yang 

diperoleh dari metode ekstraksi Scale Invariant Feature Transform (SIFT). 

Kelebihan dari sistem pengenalan motif batik ini adalah jumlah obyek dari suatu 

motif tertentu juga dapat ditentukan sehingga meningkatkan akurasi pengenalan 

terhadap jenis-jenis motif yang ada.  

 

2.2. Peta Jalan Penelitian 

 Untuk lebih memperjelas program penelitian berikut gambaran peta jalan 

penelitian yang dilakukan : 

 

Gambar 2.1. Peta Jalan Penelitian

Penelitian pendahuluan : 

ωPerbandingan analisa performansi 
metode ekstraksi fitur untuk 
pengenalan motif batik (Nurhaida 
et. al. 2012) 

ωPerbandingan kinerja metode 
ekstraksi fitur terhadap perubahan 
skala dan orientasi pada motif 
batik geometris (2013) 

ωPerbandingan kinerja pengukuran 
jarak terhadap pengenalan motif 
batik geometris (2013) 

 

 

Fokus Penelitian 
Disertasi Doktor : 

ωPencocokan keypoint SIFT 
pada Hough Space Untuk 
meningkatkan kualitas 
pengenalan Motif batik  

Penyelesaian Penelitian 
Disertasi : 

Clustering Fitur-fitur SIFT 
pada Hough Space untuk 
Pengenalan Motif Batik  
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  Berdasarkan peta jalan penelitian yang terdapat pada gambar 2.1. terdapat 

3 (tiga) tahap yang dilakukan berkaitan dengan penelitian disertasi doktor yang 

akan dilakukan dan 1 (satu) rencana penelitian lanjutan. Penjelasan akan diuraikan 

pada sub bab berikut. 

 

2.2.1. Penelitian Pendahuluan 

Untuk meningkatkan pemahaman tentang konsep ekstraksi fitur, penulis 

telah melakukan riset pendahuluan dan dipublikasikan pada International 

Conference on Advance Computer Science and Information System, 2012. Paper 

ini mendiskusikan tentang performansi beberapa metode ekstraksi fitur untuk 

pengenalan batik yang terdapat pada citra dijital. Perbandingan dilakukan dengan 

beberapa skenario pengujian untuk memperoleh tingkat akurasinya. Tujuan utama 

penelitian pada paper tersebut adalah melakukan pengenalan motif batik 

menggunakan teknik analisa tekstur yang berbeda dan membandingkan setiap 

teknik analisa tekstur dalam melakukan pengenalan motif batik. Metode ekstraksi 

fitur yang digunakan adalah grey level co-occurrence metrics (GLCM), Gabor 

Filter dan Canny Edge detection. Tingkat pengenalan tertinggi diperoleh dari 

metode GLCM dengan 80% akurasi untuk motif batik dengan pola geometris. 

   

2.2.2. Fokus Penelitian   

Pada peta jalan penelitian gambar 2.1. bagian dengan latar belakang hijau 

merupakan fokus Penelitian Disertasi Doktor. Pencocokan keypoint SIFT dari 

pasangan keypoint yang stabil dalam proyeksi Hough Space menentukan kualitas 

dari pengenalan motif batik.  

 

2.2.3. Penyelesaian Penelitian Disertasi 

 Setelah pelaksanaan penelitian yang diajukan selesai, penelitian disertasi 

dilanjutkan sesuai dengan tahapan metodologi penelitian yang telah diseminarkan 

sebelumnya. 
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2.3. Teori Pendukung  

 Pada sub bab berikut akan diuraikan teori-teori pendukung yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu teori tentang ragam pola batik, deteksi tepi Canny dan 

SIFT.  

 

2.3.1. Ragam Pola Batik 

Motif batik dapat dibedakan berdasarkan motif geometri dan non geometri 

yang dapat dilihat pada Tabel 2.1. (Doellah 2003). Pada pola non geometri 

terdapat satu motif pola khusus. Motif ini sedikit berbeda dengan motif yang lain 

karena mempertemukan beberapa motif lain menjadi satu motif baru. Hal ini 

menyebabkan motif tersebut sulit diklasifikasikan.  

 

Tabel 2.1. Motif batik berdasarkan pola geometri dan non geometri 

Motif  Geometri 

Nama Motif Deskripsi Contoh Batik 

Parang Pola ini terdiri dari satu atau lebih 

ragam hias yang disusun membentuk 

garis-garis sejajar dengan sudut miring 

45
0
. Terdapat ragam hias berbentuk 

belah ketupat sejajar dengan deretan 

ragam hias utaman pola parang, disebut 

mlinjon 

Parang Barong, Parang 

Kesit Barong, Parang 

Surakarta 

Ceplok Motif  batik yang didalamnya terdapat 

gambar-gambar segi empat, lingkaran 

dan segala variasinya dalam membuat 

sebuah pola yang teratur.  

Ceplok indramayu, 

sidomukti dan sembagen 

Lereng Pola dasarnya sama dengan pola parang 

namun memiliki perbedaan pada tidak 

adanya hiasan mlinjon dan hiasan 

gareng. 

Liris Cemeng, Lereng 

Madura, dan Liris 

Indramayu 

Motif Non Geometri 

Semen Ragam hias utama yanga merupakan 

ciri khas pola semen adalah meru. 

Hakikat meru adalah lambang gunung 

atau tempat tumbuhan bertunas atau 

bersemi sehingga disebut semen, yang 

diambil dari kata dasar semi 

Semen Rante, Semen Gajah 

Birawa, Semen Surakarta 

Lung-lungan Sebagian besar motif lung-lungan 

mempunyai ragam hias utama yang 

serupa dengan motif semen. Berbeda 

dengan pola semen, ragam hias utama 

lung-lungan tidak selalu mengandung 

ragam hias meru.  

Alas-alasan Kupu, Lung-

lungan Ukel, Lung-lungan 

Merak 



11 

 

Motif Non Geometri 

Nama Motif Deskripsi Contoh Batik 

Buketan Pola buketan mudah dikenali melalui 

rangkaian bunga atau kelopak bunga 

dengan kupu-kupu, burung atau 

berbagai satwa kecil yang 

mengelilinginya. 

Buket Isen Latar, Snow 

White, Buketan Pekalongan 

Pola Khusus Motif khusus memuat motif yang tidak 

dapat dimasukkan ke dalam kelas yang 

lain. Motif ini banyak mempertemukan 

dua atau lebih motif lain yang 

digabungkan menjadi satu motif baru 

sehingga sulit untuk diklasifikasikan. 

Tambal, Banji, Lung-

lungan dengan Lereng 

 

2.3.2. Scale Invariant Feature Transform (SIFT) 

SIFT merupakan salah satu teknik deteksi fitur dalam bidang computer 

vision.Teknik ini mendeteksi suatu fitur penting, atau disebut keypoint dan 

memilikiproperti yang membuatnya dapat diandalkan untuk melakukan 

pencocokan citra. Fitur tersebut invariant terhadap skala dan rotasi, translasi, 

sudut pandang, dan pencahayaan. 

 Lowe membagi SIFT ke dalam empat tahapan besar, yaitu: pendeteksian 

nilai ekstrim pada scale-space, lokalisasi keypoints, pemberian nilai orientasi, dan 

keypoints deskriptor. 

 

2.3.3. Metode Pencocokan 

Pada dasarnya pencocokan dilakukan dengan menghitung jarak Euclidean. 

Dengan pendefinisian suatu nilai ambang maka ciri-ciri yang terlalu jauh akan 

dapat dihapus, tetapi hal ini tidak memuaskan dikarenakan kekuatan dari masing-

masing descriptor tidak sama. Dengan kata lain, sama-sama keypoint descriptor 

yang valid namun kemampuan diskriminatifnya berbeda. Mengatasi permasalahan 

ini maka Lowe menggunakan ukuran rasio antara terdekat pertama dan terdekat 

kedua. Hal ini bekerja lebih baik karena diasumsikan keypoint deskriptor adalah 

ciri yang sangat khusus sehingga hanya ada satu atau dengan kata lain terdekat 

pertama secara signifikan akan lebih dekat dari pada terdekat kedua. Dengan 

asumsi ini maka membuat hasil pencocokan yang handal. Lowe mendefinisikan 
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nilai ambang untuk dua buah keypoint dianggap cocok adalah kurang dari 0,8 

(Lowe 2004). 

Bab 3. Metode Penelitian 

 Blok diagram penelitian disertasi dapat dilihat pada gambar 3.1. 

Metodologi penyelesaian masalah dibagi menjadi 4 bagian, yaitu preprocessing, 

ekstraksi fitur, pencocokan keypoint, dan clustering.  
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Gambar 3.1. Diagram metodologi penelitian disertasi 
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Gambar 3.2. Diagram Hibah Penelitian Disertasi Doktor 

 

  Pada gambar 3.2 memperlihatkan metode penyelesaian masalah yang akan dilakukan 

pada penelitian ini. Penjelasan mengenai tahapan-tahapan penelitian akan diuraikan sebagai 

berikut : 
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Pre Processing 
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Ekstraksi Fitur 
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Keypoint SIFT 

Citra Template 

Keypoint SIFT 

Citra Kueri 

Kandidat Keypoint 

threshold 1.0 

Proyeksi ke  

Hough Space 

Hasil pencocokan 

Keypoint dalam 

Hough Space 

Voting Keypoint 

pada  Hough Space 
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3.1. Input Citra Dijital  

Data terdiri dari beberapa motif batik geometris yaitu kawung, parang, dan lereng 

dalam format grayscale. Keseluruhan data dalam bentuk .JPEG format dengan resolusi 

300x300 untuk citra query dan 150x150 untuk citra template.  

 

3.2. Ekstraksi Fitur menggunakan SIFT 

Setting parameter yang akan digunakan pada riset ini mengacu pada parameter standar 

oleh Lowe sebagai berikut :  

Octaves    : 3 

Intervals    : 3 

Sigma     : 1,6 

Image doubled   : Yes 

Initial sigma    : 0,5 

Contrast threshold   : 0,03 

Curvature threshold   : 10 

Orientation histogram bins  : 36 

Orientation sigma factor    : 1,5 

Orientation radius   : 3,0 x Orientation Sigma Factor 

 

3.3. Metode Pencocokan 

Berdasarkan (Lowe 2004) pengukuran terhadap kemiripan citra dilakukan dengan 

korespondensi satu-satu mengacu kepada nilai perbandingan antara jarak terdekat dengan 

kedua terdekat memiliki nilai dibawah rasio threshold tertentu yaitu 0.8 (Lowe 2004). Teknik 

pengukuran menggunakan Euclidian Distance. Untuk penelitian ini dilakukan pemilihan nilai 

threshold yang akan digunakan  dengan tujuan untuk mencari nilai threshold yang paling 

sesuai  dimana nantinya kandidat pasangan keypoint akan diikutkan pada proses voting.  

 

3.4. Proyeksi ke Hough Space 

Kandidat keypoint yang diperoleh dari proses sebelumnya diproyeksikan ke Hough 

space sebagai berikut : 

a. Tentukan sebarang titik referensi pada citra template. Untuk setiap keypoint pada citra 

template dilakukan penghitungan untuk setiap vektor dari keypoint ke titik referensi.  

b. Selanjutnya dilakukan pencocokan keypoint dari citra template ke citra query.  
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c. Untuk dua set fitur SIFT yang sesuai maka fitur tersebut merepresentasikan obyek 

pada citra template dan citra query didefinisikan sebagai (x, y, ů, ɗ)
t
 dan (x, y, ů, ɗ)

q
 

dimana x, y, ů dan ɗ adalah lokasi, skala dan orientasi. Untuk setiap fitur SIFT pada 

citra kueri (x, y, ů, ɗ)
q
 akan berkorespondensi dengan satu fitur SIFT (x, y, ů, ɗ)

t
.  

 

3.5. Voting Keypoint pada Hough Space 

 Pada tahap ini dilakukan voting untuk setiap pasangan keypoint yang pada seluruh 

lokasi obyek di citra kueri. Voting ini menggunakan vektor yang telah dihitung pada tahap 

sebelumnya. Untuk setiap keypoint yang sesuai ditambahkan satu nilai positif. Jika pada citra 

terdapat obyek motif batik maka voting akan memiliki nilai lokal maksimum yang tinggi.   
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Bab 4. Hasil Yang Dicapai 

 

Pada penelitian ini kami telah melaksanakan beberapa tahapan penelitian secara 

sekuensial sesuai dengan tahapan metodologi penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya. 

 

4.1. Pencocokan Keypoint dari Hasil Ekstraksi Fitur SIFT  

1. Tujuan eksperimen ini adalah menganalisa karakteristik keypoint hasil pencocokan 

antara citra pengujian dan citra pelatihan diperoleh dari ekstraksi fitur SIFT dengan 

menggunakan beberapa nilai threshold. 

2. Data Input : 

a. Data input yang digunakan menggunakan resolusi 300x380 dalam format 

JPEG. 

b. Citra template yang digunakan adalah motif pada kain batik masing-masing 1 

(satu) varian dari kelas ceplok, kawung, parang, lereng, dan nitik. 

c. Citra query yang digunakan diambil dari komponen-komponen batik yang 

terdapat pada setiap motif kain dengan metode cropping. 

3. Skenario Eksperimen SIFT tanpa voting Hough 

a. Data query dan data template diekstraksi fitur-fiturnya menggunakan SIFT. 

b. Proses pencocokan dilakukan untuk keypoint-keypoint yang telah dihasilkan 

pada tahap sebelumnya. 

4. Skenario eksperimen dapat dilihat pada gambar 4.1.  
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Gambar 4.1. Skenario eksperimen Pencocokan Keypoint 

 

5. Hasil eksperimen berdasarkan jumlah pencocokan keypoint antara citra query dan citra 

template adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1. Hasil Eksperimen Pencocokan Keypoint 

Kelas Motif 

Batik 

Komponen 

Motif Batik  

Match Keypoint at Distance Ratio 

No 

Ratio 
0.6 0.7 0.8 0.9 1.0 

CPK003-Ceplok 

Blibar1 

Blibar 1 3.049 24 59 152 441 3.049 

Blibar 2 210 47 60 75 102 210 

Blibar 3 138 10 10 16 32 138 

Blibar 4 218 44 59 77 104 218 

Blibar 5 173 14 20 36 68 173 

KWG002-

Kawung Beton 

Kawung 1 108 25 29 31 35 108 

Kawung 2 28 7 7 9 14 28 

LRG007-Lereng 

Golang Galing 

Lereng Golang 

galing 
308 141 157 184 230 308 

NTK005-Nitik 

Kapulogo 
Nitik Kapulogo 147 78 92 103 115 147 

PRG007-Parang 

Curiga 
Parang Curiga 88 50 53 57 68 88 

Pre Processing 

Raw Image Template Raw Image  Query 

SIFT 

Similarity Matching 

SIFT 

Keypoint SIFT 

Template Image 

Keypoint SIFT 

Query Image 

Keypoint Candidate  

Threshold  

(0.6, 0.7, 0.8,0.9, 1.0, 1.1, 1.2) 

Matching Keypoint  

Digital Image 
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6. Analisa Hasil Eksperimen 

 Hasil eksperimen pada tabel 4.1 memperlihatkan bahwa motif citra pengujian 

berhasil ditemukan pada citra pelatihan berdasarkan hasil pencocokan keypoint 

diantara kedua jenis citra. Kandidat pencocokan terbaik dari setiap keypoint 

ditemukan dari identifikasi tetangga terdekatnya pada keypoint dari template. Salah 

satu cara menemukan tetangga terdekat adalah dengan menghitung nilai minimum 

jarak Euclidean. Namun banyak fitur dari citra pengujian yang tidak memiliki 

pencocokan yang tepat pada citra pelatihan sehingga dibutuhkan langkah untuk 

menghapus fitur yang tidak memiliki fitur yang cocok dengan citra pelatihan. Salah 

satu solusi untuk masalah ini adalah dengan membandingkan jarak tetangga terdekat 

terhadap tetangga terdekat kedua. Dengan pendefinisian suatu nilai threshold maka 

ciri-ciri yang terlalu jauh akan dapat dihapus, tetapi hal ini bisa jadi tidak memuaskan 

dikarenakan kekuatan dari masing-masing descriptor tidak sama. Dengan kata lain, 

untuk dua keypoint descriptor yang dinilai valid namun kemampuan diskriminatifnya 

bisa jadi berbeda. Mengatasi permasalahan ini maka Lowe menggunakan ukuran rasio 

antara terdekat pertama dan terdekat kedua. Hal ini bekerja lebih baik karena 

diasumsikan keypoint deskriptor adalah ciri yang sangat khusus sehingga hanya ada 

satu atau dengan kata lain terdekat pertama secara signifikan akan lebih dekat dari 

pada terdekat kedua. Dengan asumsi ini maka membuat hasil pencocokan yang 

handal. Lowe mendefinisikan nilai threshold untuk dua buah keypoint dianggap cocok 

adalah kurang dari 0,8 (Lowe 2004). 

 Berdasarkan hasil eksperimen nilai threshold 0.6 memiliki jumlah matching 

keypoint yang paling sedikit. Banyaknya jumlah keypoint tersebut akan bertambah 

seiring dengan pertambahan nilai threshold. Pada nilai threshold 1.0, 1.1, dan 1.2 

jumlah keypoint akan mencapai jumlah maksimum sesuai dengan banyaknya 

keypoint terdapat pada query template yang dihasilkan oleh ekstraksi fitur SIFT. Hal 

ini berarti bahwa seluruh keypoint yang terdapat pada query memiliki pasangan 

keypoint pada template. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motif pada query 

tersebut dapat ditemukan pada template.   
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Distance 

Ratio 
Lereng Golang Galing Nitik Kapulogo  Parang Curiga 

No Ratio Lereng Golang galing-nodistratio.jpg 

 

Nitik Kapulogo-nodistratio.jpg 

 

Parang Curiga-nodistratio.jpg

 

0.6 Lereng Golang galing-distratio.jpg 

 

Nitik Kapulogo-distratio.jpg 

 

Parang Curiga-distratio.jpg 
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Distance 

Ratio 

Lereng Golang Galing Nitik Kapulogo  Parang Curiga 

0.7 Lereng Golang galing-distratio1.jpg 

 

Nitik Kapulogo-distratio1.jpg 

 

Parang Curiga-distratio1.jpg 

 

0.8 Lereng Golang galing-distratio2.jpg 

 

Nitik Kapulogo-distratio2.jpg 

 

Parang Curiga-distratio2.jpg 
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Distance 

Ratio 

Lereng Golang Galing Nitik Kapulogo  Parang Curiga 

0.9 Lereng Golang galing-distratio3.jpg 

 

Nitik Kapulogo-distratio3.jpg 

 

Parang Curiga-distratio3.jpg 

 

1.0 Lereng Golang galing-distratio4.jpg 

 

Nitik Kapulogo-distratio4.jpg 

 

Parang Curiga-distratio4.jpg 
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4.2. Menganalisa Karakteristik Fitur SIFT t erhadap Proses Pencocokan 

Keypoint (Skenario 1) 

1. Tujuan eksperimen ini adalah menganalisa karakteristik keypoint hasil 

pencocokan antara citra query dan citra template yang diperoleh dari 

ekstraksi fitur SIFT dengan menggunakan beberapa nilai threshold. 

2. Data Input : 

a. Data input yang digunakan menggunakan resolusi 300x380 dalam 

format JPEG. 

b. Citra  query yang digunakan adalah citra motif kain Ceplok Blibar 1 

dan Kawung Beton 

c. Data template yang digunakan adalah komponen-komponen motif 

pada kain batik Ceplok Blibar 1 dan Kawung Beton dengan metode 

cropping 

3. Skenario Eksperimen SIFT tanpa voting Hough 

a. Citra query dan citra template diekstraksi fitur-fiturnya 

menggunakan SIFT. 

b. Proses pencocokan dilakukan untuk keypoint-keypoint yang telah 

dihasilkan pada tahap sebelumnya. 

4. Hasil eksperimen berdasarkan jumlah matching keypoint antara citra 

pengujian dan citra template adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2. Hasil Eksperimen Karakteristik Keypoint (Skenario 1) 

 

Kelas Motif 

Batik  

Komponen 

Motif 

Batik  

Jumlah 

Keypoint 

Match Keypoint at Distance Ratio 

No 

Ratio 
0.6 0.7 0.8 0.9 1.0 

CPK003-

Ceplok 

Blibar1 

Blibar 1  3.013 1.773 20 32 70 262 1.773 

Blibar 2 210 1.773 60 79 137 337 1.773 

Blibar 3 138 1.773 22 42 109 306 1.773 

Blibar 4 218 1.773 56 77 116 283 1.773 

Blibar 5 173 1.773 28 68 153 368 1.773 

KWG002-

Kawung 

Beton 

Kawung 1 108 1.887 58 107 227 550 1.887 

Kawung 2 28 1.887 19 62 172 606 1.887 
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5. Analisa Hasil Eksperimen 

Berdasarkan hasil eksperimen menunjukkan bahwa keypoint SIFT yang 

dihasilkan berperan dengan baik disebabkan oleh karakter keypoint yang 

bersifat distinctive. Hal tersebut memungkinkan pencocokan keypoint 

yang tepat untuk keypoint yang terpilih dari sekian banyak keypoint yang 

terdapat pada basis data. Sifat distinctive ini dicapai dengan membentuk 

vektor dimensi tinggi yang merepresentasikan gradien di dalam wilayah 

lokal citra. Keypoint yang ada bersifat invarian terhadap rotasi citra dan 

skala. Sejumlah besar keypoint dapat diekstrak dari citra tertentu yang 

nantinya mempengaruhi kehandalan dari ekstraksi obyek berukuran kecil 

dengan latar belakang yang kompleks. Pada eksperimen dapat dilihat 

bahwa setelah bagian asal dari citra pengujian dihilangkan, keypoint dapat 

menemukan pasangan walaupun terdapat beberapa keypoint yang 

mengalami kesalahan pencocokan. Faktanya bahwa keypoint mendeteksi 

seluruh kemungkinan skala yang tersedia dimana fitur lokal berukuran 

kecil digunakan untuk pencocokan obyek berukuran kecil denganlatar 

belakang yang kompleks, sedangkan keypoint berjumlah besar bekerja 

dengan baik untuk citra yang memiliki banyak noise dan blur (Lowe 

2004).  

  



25 

 

Distance 

Ratio 

Ceplok Blibar (5) Kawung Beton (1) Kawung Beton (2) 

No Ratio CPK003-Blibar1-5-nodistratio.jpg 

 

KWG002-Kawung Beton1-

nodistratio.jpg 

 

KWG002-Kawung Beton2-nodistratio.jpg 

 
0.6 CPK003-Blibar1-5-distratio.jpg

 

KWG002-Kawung Beton1-distratio.jpg 

 

KWG002-Kawung Beton2-distratio.jpg 
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Distance 

Ratio 

Ceplok Blibar (5) Kawung Beton (1) Kawung Beton (2) 

0.7 CPK003-Blibar1-5-distratio1.jpg 

 

KWG002-Kawung Beton1-distratio1.jpg 

 

KWG002-Kawung Beton2-distratio1.jpg 

 

0.8 CPK003-Blibar1-5-distratio2.jpg 

 

KWG002-Kawung Beton1-distratio2.jpg 

 

KWG002-Kawung Beton2-distratio2.jpg 
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Distance 

Ratio 

Ceplok Blibar (5) Kawung Beton (1) Kawung Beton (2) 

0.9 CPK003-Blibar1-5-distratio3.jpg 

 

KWG002-Kawung Beton1-distratio3.jpg 

 
 

KWG002-Kawung Beton2-distratio3.jpg 
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4.3. Menganalisa Karakteristik Fitur SIFT t erhadap Proses Pencocokan 

Keypoint (Skenario 2) 

1. Tujuan eksperimen ini adalah menganalisa karakteristik keypoint hasil 

pencocokan antara citra template dan citra query yang diperoleh dari 

ekstraksi fitur SIFT dengan menggunakan beberapa nilai threshold.  

2. Data Input : 

a. Data input yang digunakan menggunakan resolusi 118x118 untuk 

citra template dan 450x567 untuk citra query dalam format JPEG. 

b. Data citra template yang digunakan adalah komponen-komponen 

motif pada kain batik Ceplok Blibar 1 dan Kawung Beton dengan 

metode cropping. 

c. Data citra query yang digunakan adalah citra motif kain Ceplok 

Blibar 1 yang telah di-cropping komponen-komponennya. 

3. Skenario Eksperimen SIFT tanpa voting Hough 

a. Untuk eksperimen ini bagian yang di-cropping pada data citra 

pengujian dibiarkan kosong. 

b. Citra query dan citra template diekstraksi fitur-fiturnya menggunakan 

SIFT. 

c. Proses pencocokan dilakukan untuk keypoint-keypoint yang telah 

dihasilkan pada tahap sebelumnya. 

4. Hasil eksperimen berdasarkan jumlah pencocokan keypoint antara citra 

pengujian dan citra template adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3. Hasil Eksperimen Karakteristik Keypoint (Skenario 2) 

 

Kelas 

Motif 

Batik  

Komponen 

Motif 

Batik  

Jumlah 

Keypoint 

Citra 

Query 

Jumlah 

Keypoint 

Citra 

Template 

Match Keypoint at Distance Ratio 

No 

Ratio 

0.6 0.7 0.8 0.9 1.0 

CPK003-

Ceplok 

Blibar1 

Blibar 1  4.500 3.013 3.013 4 21 111 546 3.013 

Blibar 2 4.518 210 210 1 3 20 60 210 

Blibar 3 4.079 138 138 0 0 0 38 138 

Blibar 4 4.573 218 218 6 20 45 98 218 

Blibar 5 4.645 173 173 3 4 22 60 173 
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5. Analisa Hasil Eksperimen  

Seperti halnya pada eksperimen skenario 1, hasil eksperimen pada skenario 2 juga 

membuktikan bahwa keypoint yang bersifat distinctive menemukan pasangan 

keypoint yang cocok pada citra pelatihan. Terdapat beberapa pasangan keypoint 

yang mismatch, namun sebagian besar keypoint mampu mengenali obyek yang 

dianggap paling mirip. Kesalahan pencocokan dapat terjadi karena kondisi data 

yang berbentuk sketsa dan memiliki fitur lokal yang sangat mirip sehingga 

keypoint tercocokkan dengan keypoint yang memiliki fitur lokal paling mirip pula 

walaupun secara kasat mata terlihat berbeda.   
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Distance 

Ratio 
Ceplok Blibar (1) Ceplok Blibar (2) Ceplok Blibar (3) 

No Ratio Blibar1-1-nodistratio.jpg 

 

Blibar1-2-nodistratio.jpg 

 

Blibar1-3-nodistratio.jpg 

 

0.6 Blibar1-1-distratio.jpg 

 

Blibar1-2-distratio.jpg

 

Blibar1-3-distratio.jpg 
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Distance 

Ratio 
Ceplok Blibar (1) Ceplok Blibar (2) Ceplok Blibar (3) 

0.7 Blibar1-1-distratio1.jpg 

 

Blibar1-2-distratio1.jpg 

 

Blibar1-3-distratio1.jpg 

 

0.8 Blibar1-1-distratio2.jpg 

 

Blibar1-2-distratio2.jpg 

 

Blibar1-3-distratio2.jpg 
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Distance 

Ratio 
Ceplok Blibar (1) Ceplok Blibar (2) Ceplok Blibar (3) 

0.9 Blibar1-1-distratio3.jpg 

 

Blibar1-2-distratio3.jpg 

 

Blibar1-3-distratio3.jpg 

 

 

 

 

 

 

 












































































